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SURAT EDARAN

Kepada
SEMUA PERUSAHAAN BUKAN LEMBAGA KEUANGAN
DI INDONESIA

Perind: Pdaporan Kegiatan Lau Lintas Devisa Oleh Perusshaan Bukan
Lembaga K euangan.

Schubungan dengan Peraturan Bank Indoneda No0.4/2/PBI/2002 tanggal
28 Maet 2002 tentang Pemantauan Kegiatan Lau Lintss Devisa Perusshaan
Buken Lembaga Keuangan, maka pelu ditetapkan ketentuan pelaksanaan
mengena pegooran kegiaan ldu lintas devisa deh peusthaen buken lembaga
keuangan sebagal berikut:

.  UMUM

A. Tujuan
Peaporan kegigan ldu lintas devisa deh peusthean buken lembaga
keuangan dimaksudkan untuk memperoleh  keterangan  dan  dda
mengenal  kegiatan ldu lintes devisa secara lengkep, akurat, dan tepat
wakiu yang dipeluken terutama untuk  penyusunan  Staigik  Neraca
Pembayaran dan Poss Investas Internasiond Indonesia

B. Pengertian...



B. Pengetian
1. Ldu Lintas Devisa (LLD) addah perpindahan ast dan kewgiban
finangd antara penduduk dan  bukan  penduduk, termasuk
perpindahan aset dan kewgjiban finangd luar negeri antar penduduk.

2. Paushean Bukan Lembaga Keuangan, Hanjuinya  disshut
Pausthaan, addah Badan Ussha yang mdakukan kegiagan ussha
san sbaga Bank dan sHdan sbaga Lembaga Keuangan Non
Bank (LKNB) yang terdiri dari sduruh Badan Ussha Milik Negara
(BUMN), Badan Usaha Milik Daersh (BUMD) dan Badan Usaha
Milik Swasta (BUMS), yang berkedudukan di Indonesa bak
berbadan hukum Indonesa aau adng maupun tidek berbadan
hukum.

3. At Finandad Luar Negeri (AFLN) addah aktiva Perusshaen yang
merupekan tagihen terhadap bukan penduduk, bak dadam vduta
asng maupun rupiah, antara lan rekening giro dan sSmpanan pada
bank di luar negei, pemiliken sura-surat berharga yang diterbitkan
oleh bukan penduduk, dan penyertaan moda pada perusaheen di luar

negeri.
4. Kewgiban Finanda Lua Negei (KFLN) addah pasva Perusahaan

yang merupakan kewgiban terhadap bukan penduduk bak daam

vduta asng maupun rupiah, attaa lan utang dagang (account
payables) kepada perusthaan di luar negeri, pinjamen luar neger
(loans, dan surat utang (debt securities) kepada bukan penduduk.

5. Penduduk addah orang, badan hukum, aau baden lannya yang
berdomigli aau berencana  berdomisli  di  Indonesa  sekurang



kurangnya 1 (satu) tahun, termesuk perwakilan dan daf  diplomatik
Republik Indonesadi luar negeri.

C. Perusahaan Pelapor
1. Paussheen pdgoor addah Peaustheen yang memiliki  totd
ast/ektiva  sekurang-kurangnya  Rpl100.000.000.000,00  (seratus
miliar rupiah) aau omsgt penudan bruto sHama stu  tahun
sekurang-kurangnya  Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar  rupiah)
dan:
a Médakukan transsks LLD tidek mdaui Bank aau LKNB ddam
negan, yatu mddui:
al. rekening giro perusshaan pada bank di luar negeri (Overseas
Current Account/OCA); dan atau
a2. rekening attar perusshaan/kantor pada perusshaanvkantor
yang berkedudukan di luar negeri (Inter Company/ Office
Account/ICA); dan atau
a3. saana pengimaan aau pembayaan sdan butir al dan a2
di atas, dan atau
b. Memiliki poss AFLN dan atau posis KFLN.

Jumlah asd/ektiva dan omsat penjudan terscbut di aas didasarkan
pada lgporan keuangan terakhir yang tdah diaudit. Ddam hd
lgporan keuangan yang tdah diaudit bdum tersedia maka digunaken
lgporan keuangan terakhir yang belum diaudit.

2. Pausthean pedgoor yang ddam suatu  periode lgporan  tidak
melakukan transsks LLD dan aau tidek memiliki pods AFLN dan
alau KFLN sebagaimana dimeksud pada butir 1.a dan 1.b., wagib

menyampaikan laporan nihil.

Contoh 1: ...



Contoh 1:

Ddam bulan Agusus 2002, Peusdhean A hanya mdakukan
transskd LLD mddui OCA, maka untuk periode lgporan bulan
Agustus 2002 Perusshaan A tetgp menyampakan lgporan nihil untuk
transskd mddui ICA dan Saranalainnya

. Parusshaan pdgoor yang mengdami  penurunen totd asst/aktiva dan
adau omsat penjudan bruto sehingga mesng-mesng menjadi kurang
dari Rpl00.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah), tetap wgib
menyampakan lagporan sgpanjang mash mdakukan transsks LLD
dan aau memiliki poss AFLN dan aau KFLN sebagamana
dimaksud pada butir 1.a. dan 1.b.

. Perusshaan pdgpor yang tidek lagi medakukan transsks LLD sata
tidek lagi memiliki poss AFLN dan KFLN sebagamana dimaksud
pada butir 1.a dan 1b., dgpat menggukan surat permohonan untuk
tidek menyampakan lagi lagporan kegigtan LLD disata  dengan
keterangan yang mendukung. Kewgiban penyampaan  lgporan
dinyataken berhenti setdah mendapat  persstuyjuen tertulis dari Bank

Indonesa

. Parusshean  yang memiliki  totd  asat/aktiva  sekurang-kurangnya
Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) atau omset penjudan
bruo sdama sau tahun sekurang-kurangnya Rp100.000.000.000,00
(sratus  miliar  rupiah), namun tidek meakukan kegiagan LLD
sebagaimana dimeksud pada butir 1.a dan 1b. wagib menyampaikan
surat pernyataan sebagamana contoh pada petunjuk teknisterlampir.

[I. JENIS ...



JENISDAN FORMAT LAPORAN

A. JenisLaporan

Laporan kegialan LLD terdiri dari Laporan Transsks dan Laporan
Posd. Bagi Perusthaen yang berkantor pusat di Indonesa Laporan
tersebut merupakan gabungan dai kegiatan LLD yang dilakukan oleh
kantor pusat dan kantor cabang yang berkedudukan di  Indonesa
teemasuk  kegiatan LLD kantor perwekilan di  luar negeri  ddam
kedudukannya  mewekili  kepentingan  kantor  pusat/cabang  yag
berkedudukan di Indonesa Bagi Perusshean yang berkantor pusat di
luar negeri, Laporan terssbut dapat merupakan gabungan dari kegiatan
LLD yang dilakukan oleh sduruh kantor cabang a@au masng-mesng
kantor cabang Perusshean yang berkedudukan di Indonesa termasuk
kegigtan LLD kentor pewekilan di luar negeri ddam kedudukannya
mewakili kepentingan kantor cabang yang berkedudukan di Indonesa

1. Laporan Transaks

Laporan Transskd addah lgporan yang memua keterangan dan data

mengené:

a Pengimeen dan dau pembayaan mddui  rekening  giro
peusshaan pada bank di  luar negeri aau OCA, sepati
penerimaan hasl ekspor dan pembayaran impor; dan atau

b. Pengakuan dan aau penydessian utangpiutang yang dilakukan
secaa netting antara Peusthaan dengan  kantor  pusat/cabang
Perusshean di luar negeri dan dau dengan perusshean/badary
lembega lan yang bekedudukan di luar negei mdaui Rekening
Antr Peusshaan/Kantor atau ICA, sepeti  pengekuan  utang/

piutang degang; dan atau



C. Pengimeen den aau pembayaan mddui sarandcara sdan  hurdf
a dan huruf b di aas sepeti penerimaan dan aau pembayaran

Fcaatund.

2. LaporanPoss

Laporan Poss AFLN dan atau KFLN mencakup baik poss AFLN
dan aau KFLN yang sudah efektif menjadi tagihean dan aau
kewgiban peusshaan (on balance sheet) maupun yang meash
merupakan komitmen dan aau kontinjens. Laporan Poss  on
balance sheet mdiputi poss awd, muted, dan podd akhir dari
stigp rekening AFLN dan aau KFLN Perusshaan, sedangkan
Laporan Pods komitmen dan aau kontinens hanya meiputi poss
akhir periode lgporan.

B. Format Laporan
Laporan Transskd dan Lgporan Pods disusun berdasarkan  spesifikas
fooma laporan yang ditetapkan oleh Bank Indonesa Masng-mesng
lgporan terdiri dari satu aau bebergpa bais (record) yang memua
keterangan dan daa (field) yang harus dilaporkan, seperti jenis transskd
dan mitra transskd ddam Lgporan Transsks sata jenis rekening ddam
Laporan Posis.

Jenis dan forma lgporan sarta penjdasan lebih lanjut mengena  pengertian,
cekupan dan taa caa pengidan maesng-mesng jenis lgporan dapat dilihat
pada petunjuk teknis terlampir.

1. PENYAMPAIAN ...




PENYAMPAIAN LAPORAN

A. Periode Laporan
1. Peiode Lgporan Transks adalah bulanan, yang mencakup transsks

LLD dai tanggd 1 (stu) sampa dengan a&khir bulan  yang
bersangkutan.

. Peiode Lagporan Poss addah semederan, yatu lgporan poss

AFLN dan aau KFLN pada akhir bulan Juni untuk lgporan semester
| dan akhir bulan Desember untuk |gporan semedter 1.

B. MasaPenyampaian Laporan (MPL)
1. MPL transks addah sdama 1 (sau) bulan sgdah  berakhirnya

periode lgporan, yaitu dai tanggd 1 (stu) sampa dengan akhir
bulan pukul 16.00 waktu setempat.

Contoh 2:

MPL untuk Laporan Transsks periode lgporan bulan Juni 2002
addah tanggd 1 Juli 2002 sampa dengan 31 Juli 2002 pukul 16.00
waktu setempat.

. MPL poss addah sdama 3 (tiga) bulan sstedah berakhirnya periode

lgporan.

MPL untuk Lgporan Poss semedter | addah tanggd 1 Juli sampa
dengan 30 September pukul 16.00 waktu setempat.

MPL untuk Laporan Pods semeder |l addah tanggd 1 Januari
sampa dengan 31 Maret pukul 16.00 waktu setempet.

3. Apabila batas akhir MPL sebagamana dimeksud ddam butir 1 dan

butir 2 jatuh pada hari Sabtu atau hari libur, maka batas akhir MPL



addah pada hai kerja petama berikutnya pukul 16.00 waktu
setempat.

Contoh 3:

Baas akhir MPL untuk Laporan Transsks periode laporan bulan
Me 2002 adaah tanggd 1 Juli 2002 pukul 16.00 waktu setempat
(tanggd 30 Juni 2002 addah hari Minggu).

C. Masa Kaeerlanbatan Penyampaian Laporan (MKPL) dan  Tidak

Menyampaikan Lgporan.

1. MKPL transskd addah masa sadah berakhirnya MPL  transsks
sampa dengan tanggd 15 bulan berikutnya pukul 16.00 waktu
setempat.

Contoh 4:

MKPL untuk Laporan Transsks periode laporan bulan Agustus 2002
addah mula dai tanggd 30 September 2002 satdlah pukul 16.00
waktu setempat sampal dengan tanggal 15 Oktober 2002 pukul 16.00
waktu setempat.

2. MKPL pods addah masa satdah berakhimya MPL poss sampa
dengan tanggd 15 bulan berikutnya pukul 16.00 waktu setempat.
MKPL untuk Laporan Poss semester | addah tanggal 30 September
stedah pukul 1600 wektu sstempat sampa dengan tanggd 15
Oktober pukul 16.00 waktu setempat.
MKPL untuk Laporan Poss semester Il addah tanggd 31 Maet
stelah pukul 16.00 waktu sstempat sampa dengan tanggd 15 April
pukul 16.00 waktu setempat.

3. Apddila batas akhir MKPL sebagaimana dimaksud daam butir 1 dan
butir 2 jatuh pada hari Sabtu aau hari libur, maka batas akhir MKPL



addah pada hai keja petama berikutnya pukul 16.00 waktu
Setempat.

Contoh 5:

Batas akhir MKPL untuk Laporan Transaks periode lgporan bulan
Juli 2002 addah tangga 16 September 2002 pukul 16.00 waktu
setempat (15 September 2002 adalah hari Minggu).

4. Apabila sampai dengan batas akhir MKPL sebagamana dimaksud
ddam butr 1 sampa dengan butir 3, Peusshaan bdum
menyampaikan  lgporan, maka Peussheen yang  bersangkutan
dinyatakan tidek menyampaikan laporan.

Contoh 6:

Laporan Transaks periode lgporan bulan Me 2002 belum diterima
Bank Indonesa sampa dengan tanggd 15 Juli 2002 pukul 16.00
waktu setempat.

Contoh 7:
Laporan Poss semester | tahun 2002 bdum diterima Bank Indonesa

sampal dengan tangga 15 Oktober 2002 pukul 16.00 waktu
setempat.

D. CaraPenyampaian Laporan

Penyampaian Lagporan Transsks dan Lgporan Poss kepada Bank
Indonesia dilakukan olen kantor pusat bagi Perusthaan yang berkantor
pusat di Indonesa dan kantor cabang atau koordinator kantor cabang
bagi Perusahaan yang berkantor pusat di luar negeri.

Penyampaian Lagporan Transsks dan Lgporan Poss kepada Bank
Indonesa tersebut dilekukan mdaui surat aau fakamili dengan dama
sebagal berikut:

1. Penyampaian...



1. Penyampaian lgporan dengan surdt:

a Bag Peusthaan yang berkeduduken di wilayah Jekarta, Bogor,
Bekas, dan Propind Banten, lgporan disampakan kepada Bank
Indonesia, Direktorat Stetistik Ekonomi dan Moneter c.g. Bagian
Statistik Neraca Pembayaran, Gedung B, Lanta 14, J. M.H.
Thamrin No. 2 Jakarta 10010.

b. Bag Peushean yang bekedudukan di luar wilayah Jekarta,
Bogor, Bekas, dan Proping Banten, lgporan disampaikan kepada
Kantor Bank Indonesa sgtempat sebagamana terdapat  pada
petunjuk teknisterlampir.

2. Penyampaian lgporan dengan faksmili:

a Bag Peusshaan yang berkedudukan di wilayah Jakata, Bogor,
Bekad, dan Proping Banten, lgporan disampakan kepada Bank
Indonesia, Direktorat Statistik Ekonomi dan Moneter c.g. Bagan
Satistik Neraca Pembayaran, dengan nomor (021) 3501829
(bebas pulsa), nomor (021) 3866063 atau nomor (021) 3501974.

b. Bag Peusshaen yang bekedudukan di luar wilayah Jekarta,
Bogor, Bekas, dan Proping Banten, lgporan disampaikan kepada
Kantor Bank Indonesa sstempat sebagamana terdgpat  pada
petunjuk teknisterlampir.

c. Bag Pausheen yang menyampakan lgporan dengan  fakamili
sebagamana dimeksud ddam butir a dan b wgib menyampakan
pula lgporan adinya Lgporan adi tersebut harus sudah diterima
Bank Indonesa sdambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari  sgak
tanggd pengirimen Igporan meldui fakamili.



Tanggd penerimaan lgporan bak yang disampakan dengan  surat
meupun dengan fakamili addah tanggd diterimanya sura aau faksamili
tersebut oleh Bank Indonesia

IV. KOREKSI DAN KLARIFIKASI LAPORAN

Ddam hd Igporan yang diteima oleh Bank Indonesa sebagamana
dimaksud ddam butir 111.D.1. dan 1l1I.D.2. tidak lengkap dan atau tidak
benar, maka Perusthaan harus menyampakan lgporan koreks ssbagamana
contoh pada petunjuk teknis terlampir.

Laporan dinyatakan tidek lengkgp gpabila satu aau lebih keterangan dan
data (field) yang mdiputi jenis mitra dan nila transkd sdbegamana
dimaksud pada petunjuk teknis terlampir tidek diig.

Laporan dinyatakan tidek benar gpabila sau atau lebih keterangan dan data
(field) yang mdiputi jenis mitra dan nila transskd ssbagamana dimaksud
pada petunjuk teknis terlampir mengandung kesdahan dan atau tidek sesua
dengan fakta yang sebenarmya

Perusshaan dapat meakukan koreks bak sdama MPL maupun seteah
MPL.

A. Koreks sdlamaMPL

Perusthaan dapat meakukan koreks sau kdi atau lebih aas lgporan
yang tdah disampakan gpabila laporan tersebut tidek lengkap dan atau
tidek benar. Laporan korekd yang terakhir diterima oleh Bank Indonesa
merupakan laporan pengganti das lgporan yang diterima ssbdumnya
Laporan koreks dimaksud harus disampakan secara lengkap untuk
Uatu periode lgporan tertentu yang mencekup bak yang dikoreks
maupun yang tidek dikoreks.

B.Koreks ...
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B. Koreks setedlah MPL
1. Koreks satedlah MPL hanya dapat dilakukan oleh Perusahaan apabila
terdgpat  surad  pemintean  klaifiked secaa  tetulis dai Bank
Indonesa aas lgporan yang tidek lengkep dan aau diindikeskan
tidak benar kepada Perusahaan.

2. Perusthaan wgib menyampakan tangggpan secara teatulis sdambeat-
lanbanya 10 (sgpuluh) hari kerja sgak tanggd diterimanya  surat
permintean klarifikes dai Bank Indonesa Tanggapan disampaikan
dengan koreks gpabila lgporan yang tidek lengkgp dan aau
diindikeskan  tiddk benar oleh Bank  Indonesa  diakui
ketideklengkgpan dan  aau  ketidekbenarannya oleh  Perusshaan,
shingga haus dilakukan  koreks. Laporan Korekd  harus
disampakan secaa lengkgp untuk suatu periode lgporan tertentu
yang mencakup bak yang dikorekd maupun yang tidek dikoreks.
Sementara itu, gpabila laporan yang diindikaskan tidek benar oleh
Bank Indonesa dianggep benar oleh Perusshaen sesua  dengan
keterangan dan daa yang dimiliki, meka Peusshean cukup
memberiken tangggpan  dengan  surat yang menyatekan  bahwa
lgporan yang disampalkan sudah benar. Proses klarifikes dianggep
sesa gpdbila Bank Indonesa tdah mengrima  tanggapan  dai
Perusahaan tersebut.

3. Apabila Perusshaen tidek menyampakan tangggpan atau  tanggapan
diterima oleh Bank Indonesa mdewat batas waktu sebagamana
dimeksud ddam butir 2, maka lgporan tidek lengkap dan aau
diindikaskan tidak benar dianggap diakui ketideklengkapan dan aau
ketidekbenarannya oleh  Peusshaan, dan Bank Indonesa akan
mengenakan sanks denda lgporan tidak lengkap dan atau tidek benar

tersebut ...



VI.

terscbut untuk setigp keterangan dan data (field) yang tidak lengkap
dan atau tidak benar.

PENELITIAN KEBENARAN LAPORAN

1. Sdan meminta klaifikes secara tetulis sebagamana dimeksud ddam
butir IV.B.1, apabila diperlukan Bank Indonesa medakukan penditian
terhadap lgporan Perusthean yang diragukan  kebenarannya, termasuk
meminta bukti pembukuan, caatan, dan dokumen yang berkatan
dengan pelaporan dimaksud.

2. Penditian sebagamana dimeksud pada butir 1 dapat dilakukan dengan
bekerja sama dengan indang yang berwenang.

SANKSI

A. Laporan Tidak Lengkap dan atau Tidak Benar
Perusshaan yang menyampalkan Laporan Transsks tidek lengkap dan
aau tidek benar, termasuk ketidekbenaran dan  ketidaklengkapan yang
ditemukan berdasarkan hesl penditian sebagamana  dimeksud  pada
butir V, dikenakan sanks berupa denda sebesar Rp50.000,00 (lima
pulun ribu rupiah) untuk setigp keterangan dan data (field) yang tidek
lengkep dan dau tidek benar dengan denda maksmum  sebesar
Rp20.000.000,00 (duapuluh jutarupiah).
Contoh 8 (Laporan Tidak Lengkap):
Ddam rangka ekspor, Peusshean X di Indonesa menaima dana
meldui rekening gironya pada bank di luar negeri sebesar USD500,00
dari perusahaan non dilias (N) di Singapura (SG).

Berdasarkan..
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Berdasarkan contoh di  aas lgporan transks  yang sehaugwya
dilgporkan addah jenis transsks (ekspor), mitra transsks yang terdiri
dai negaa (SG) dan hubungan keuangan (N), dan nila transskd
(USD500,00).

Apabila Perusshaan terssbut hanya medgporkan mitra transsks (SG dan
N) dan nila transskd (USD500,00), sedangkan jenis transaksinya
(ekspor) tidek diid, maka laporan tersebut dinyatekan tidek lengkap
sebanyak 1 (satu) field.

Contoh 9 (Laporan Tidak Benar):

Ddam rangka impor, Peustheen Y di Indonesa membayar mddu
rekening gironya pada bank di luar negeri sebesar USD1.500,00 kepada
perusahaen dilias (A) di Singapura (SG).

Beadasakan contoh di  das lgporan  transsks  yang  seharusnya
dilgporkan addah jenis transsks (impor), mitra transskd yang terdiri
dai negaa (SG) dan hubungan keuangan (A), dan nila transkd
(USD1.500,00).

Apabila Peustheen terssbut tdah meagporkan keterangan dan  daa
(field) secara lengkgp, namun pengisan negara yang sshauswya SG dig
US maka lgporan tersebut dinyatakan tidek benar sebanyak 1 (satu)
fidd.

Beardasakan contoh 8 dan 9 di aas, apabila setdah dimintakan
klarifikes olenh Bank Indonesa, Perussheen tidek  memberikan
tangggpan sampa dengan batas wektu yang ditentukan aau tanggapan
ditrima oeh Bank Indonesa mdewdi batas wakiu sebagamana
dimaksud dadam butir 1V.B.3, meka Peusshaan X dikenakan sanks
denda sebesar Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) untuk 1 (satu) field
yang tidak lengkap, sedangkan Perusshaan Y dikenakan sanks sebesar

Rp50.000,00 ...
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Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) untuk 1 (sau) fiedd yang tidak
benar.

. Terlambat Menyampaikan Laporan

Perusshaan yang terlambat menyampailkan Laporan Transkd  dikenakan
sanks berupa denda sebesr Rpl1.000.000,00 (satu juta rupiah) untuk
stigp  hai keealanbaan dengan  deda meksmum  sshesr
Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). Jumlah hari keterlambatan
dihitung mula dari hai sgdah berakhimya MPL sampa dengan tanggd
diterimanya lgporan oleh Bank Indonesa ddam MKPL ssbagamana
dimaksud ddam butir [11.C.1. Khusus untuk Igporan transskd yang
disampaikan pada akhir MPL sgtdah pukul 16.00 wektu setempat
sanpa  dengen 1 (stu) hai sadah MPL  diangggp mengdami
keterlambatan sdama 1 (satu) hari.

Contoh 10:

Laporan Transaks periode laporan bulan Juni 2002 diterima Bank
Indonesa pada tanggd 8 Agustus 2002, Perusshaen dinyatakan
terlambat menyampakan lgporan sdama 8 (deapan) hari dan dikenakan
sanks denda sebesarRp 8.000.000,00 (8 hari x Rp1.000.000,00).

Contoh 11:

Laporan Transsks periode lgporan bulan Juni 2002 diterima Bank
Indonesa pada tanggd 31 Juli 2002 pukul 17.00 waktu setempat atau
tanggd 1 Agustus 2002 pukul 09.00 wektu setempat. Perusahaan
dinyaekan terlambat menyampakan lgporan sdama 1 (sau) hai dan
dikenakan sanks denda sebesar Rpl1.000.000,00 (1 hari X
Rp1.000.000,00).
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C. Tidak Menyampaikan Laporan

1. Peussheen yang tidek  menyampakan  Laporan  Transks
sebagamana dimaksud ddam butir 111.C4. dikenekan sanks  berupa
denda sebesar Rp20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah) ditambah
dengan denda keelambaan yang dihitung mula dai hai setdah
berakhimya MPL sampa dengan batas akhir MKPL  maksma
Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).

Contoh 12:

Laporan Transsks periode laporan bulan Juni 2002 diterima Bank
Indonesa tanggd 16 Agudus 2002. Perusshaan dikenakan sanks
denda sebesar Rp30.000.000,00 yang terdiri dari sanks tidak
menyampaikan laporan sebesar Rp20.000.000,00 dan sanks denda
keterlambatan sebesar Rp10.000.000,00.

2. Apabila Perusshaan tidek menyampalkan Lagporan Transskd sdama
6 (enam) peiode lgporan  berturut-turut, Bank  Indonesia
merekomendaskan sankd  adminidratif  berupa pencabutan  aau
pembatdan izin ussha kepada indand yang bewenang setdah
melakukan koordinas dengan indang yang berwenang dimaksud.

. Tid&k Memberikan Bukti Pembukuan, Catatan dan Dokumen Yang
Berkaitan Dengan Pelaporan Kegiatan LLD

Bagi Perusthaan yang tidek memberikan bukti pembukuan, catatan, dan
dokumen yang diperlukan sebagamana dimeksud ddam butir V, Bank
Indonesa merekomendaskan sarkd  adminigraif berupa pencabutan
dau pembadan izin ussha kepada indans yang bewenang sgtdah
melakukan koordinas dengan ingand yang berwenang dimaksud.

E. Pengenaan ...
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E. Pengenaan Sanks
Pengenaan sanks bagi Perussheen seébagamana dimeksud  ddam  huruf
A, B, C, dan D dilakukan dengan surat penetgpan sankd secara tertulis
dai Bank Indonesa dengan tembusan kepada indand yang berwenang
dan Kantor Kas Negara. Surat penetagpan sanks secara tertulis dari Bank
Indonesa attaa lan mencantumkan  jenis pdanggaan dan  aau
besarnya denda yang harus dibayar.

F. Pembayaran Sanks Denda

Pembayaran sanks denda disetorkan ke rekening Kas Negara yang
terdapat pada Bank Indonesa setempat nomor 501.000000. Tembusan
bukti pembayaran disampaikan kepada Bank Indonesia, Direktorat
Satisik Ekonomi dan Moneger cg Bagian Saidik Neraca
Pembayaran, Gedung B, Lanta 14, J. M.H. Thamrin No. 2 Jkarta
10010 bagi Perusshaan yang berkedudukan di wilayah Jekarta, Bogor,
Bekas, dan Propind Banten aau Bank Indonesa saempat bay
Perusshaan yang berkedudukan di luar wilayah Jekata, Bogor, Bekad,
dan Proping Banten sdambat-lambatnya 1 (sau) bulan sgak  tanggd
ura penetgpan sanks. Apabila sampa dengan batas waktu tersebut,
Bank Indonesa bdum menerima tembusan bukti pembayaran dimaksud,
maka Bank Indonesa menyampakan sura pemberitahuan  kepada
indand  yang bewenang dan Kantor Kas Negaa untuk dapat
ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

VIl. PENUTUP

A. Pdaksanaan kewgiban pedaporan ddam Surat Edaran ini mula  berlaku
tanggd 1 Juni 2002 untuk kegiatan LLD periode laporan bulan Me
2002.



B. Untuk memberikan kesempatan kepada Perusshaan ddam  memahami
dan meakukan uji coba pelaksanaan pelgporan kegiatan LLD kepada
Bank Indonesa, pengenaan sanks sebagamana dimaksud pada butir VI
mula  diberlakukan  tanggd 1 Desember 2002 untuk kegigan LLD
periode lgporan bulan November 2002.

C. Bg Peusshaen yang memelukan penjdasan lebih lanjut  sehubungan
dengan peaksanaan pelgporan ini dapat menghubungi:
Bank Indonesia
Direktorat Statistik Ekonomi dan Moneter
Bagian Statistik Neraca Pembayaran:
Telepon : (021) 3501969 (bebas pulsa), 3817040, 3817041, 3817469
Fekamili : (021) 3501829 (bebas pulsa), 3866063, 3501974,
E-mal  : lldperusahaan@hbi.go.id

Ketentuan dalam Surat Edaran ini berlaku sgak tanggd 1 Juni 2002.

Aga SHigp oag  mengdahuinya memeintahkan  pengumumen  Surat
Edaran ini dengan penempatannya ddam Berita Negara Republik Indonesia

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,

RATNAWATI PRIYONO
DIREKTUR STATISTIK
EKONOMI DAN MONETER




